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KATA PENGA}TTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Ilahi, atas Berkat dan
Karunia-Nya penelitian yang bedudur "upaya Meningkatkan Kemampuan Gerak
Ekspresi Siswa Melalui Pendekatan Kreatif pada pemberajaran Tari sD 02

Padang" telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh pembahas Usul dan Laporan

penelitian kemudian telah diseminarkan pada Tingkat Nasional. pengembangan

Inovasi Pembelajaran di sekolah (PIPS) yang diselenggarakan tanggal ll _ 13

April tahun 2008 di Yogyakarta.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai

pihak yang membantu pelaksaan penelitian ini secara khusus Ditjen Dikti
Depdiknas yang telah memberikan dana untuk pelaksanaan penelitian, lembaga

penelitian UNP Padang sebagai pengelola penelitian Dosen, Serta berbagai pihak

yang tak dapat disebutkan satu persatu.

Akhir kata tidak ada sesuatu yang sempuma di dunia ini. Untuk itu penulis

mengharapkan kritikan dan saran yurng bersifat membangun. Semoga makalah ini
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.

Padang, Januari 2009

Penulis
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I pendrhuluu

Pelajaran seni tari di Sekolah Dasar f,ergabrmg dalam mats pelajaran
Kertakes ( kerajian tangan dan kesenian). peraksaoan pemberajaran s€ni tsri
difokuskan pada gerak keatif. Gerak l<rtatif edatah kenmrnpu"n siswa rmtuk
menciptakan gerak yang ekspresif, sebagni ungkap& perasaan dari jiwa seseomng
yang mengandung kesan-kesan i marnr,a- Gerak keatif mer.pa&an bahan dasar
atau alat untuk menari, melalui gerak beatif sisrva memalu,i bahwa tari adalah
simbol yang disaturkan melalui gerak yang ekspresif.

Belajar menari bagi siswa pemula sebanrsnya belajar bagaimsra
mengekspresikan gerak secara bebas. Gerat eksprcsif menyangtrut &hor
psikologis dan mekanisme t,buh, ktususnya otot ysrlg bersifat anatomis. oreh
sebab itu siswa pcrlu diajak untuk mengerti dan dilatih kemampuan
pengungkapanya Karena seni tari adalah gerak ekspresif menuju suatu
pengungkapan yang artistik. Siswa perlu dilaih kesadaran b€rag8 , kesadarm
akan tubuh yang menghas kan gerak yang ekspresif. Kesadaran bahwa gcrak
muncul dari perpindahan tubuh atau anggota tubuh dari satu sikap daram ruang
kesikap yang lainya_ Kesadaran gerak terwujud dalam ruang teDaga .tan waktu

Gerak ekspresif merupakan keterpaduan antara ursur nung, waktu dan
tenaga. Dengan demikian pembelajaran tari di sekolah dasar merupakan
pembelajaran gerak ekspresif dan kreatif melalui penyaluran ruang, wakru dan
tenaga yang bertujuan untuk menumbuh kembangkan imajinasi kreatif, kepekaan
ftrsa estetik, a.ktuarisasi diri, keativitss diharapkan dapat bemanfaat bagi
perkembangan memal, sosial dan mobrik siswa

Berdasarkan hasir diskusi peneriti (gunr/dosen) bahwa fenomerna
pembelajaran seni tari di Sekolah Dasar Negeri No 02 Lubuk Buaya padang :
I ) Selama ini pembelajaran seni tari rebih menekankan proses berajar pada aspek
kognitif sep€rti siswa diperkenalkan tentang pengerlian, firngsi, wujud secara
teorilis. 2) Pembelajaran praktek kurang merata terbatas pada siswa yang terampil
yang dilaksanakan dalam kegiatan ekstra kurik,rer. pemberajaran praktek rebih
berorientasi pada guru, siswa meniru gerak yang diajarkan guru.3). Kecendnngan
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mengajad(an tari bentuk yang tidak sesuai dengan kernampuan gerak (motorik)
siswa sehingga ada keterpakasaen 6alam melah*an gerak

Penjelasan di atas menjebabkan 60- 75 % Siswa SD Negeri 02 Lubuk
Buaya kurang memahami bahwa: l) Tari dalah gerak yang dapat dilahfutatr
melalui tubuh sebagai rmgkapan perasaan merarui simbor-simbor gerak unhrk
menyatatan marar' sedih, gembra' takut dslam bennrk gerak )€ng terah diolah
melalui eksplorasi gerak dan disusun menjadi gerat estctis. 2) Gsrar estetis itu itu
mcmerlukan penyaluran tenag4 ruaDg da, waktu, sehingga ada gerak lembut ada
gerak kuat, ada gerak tajam dan ada gerak yang gemurai sesuai dcngan karakter
gerak' 3) siswa tidak mengetahui bahwa semua gerak manrsia dapat dijadikan
sebagai bahan penyusunan tari. yang diketahui siswa berajar menari sangat surit .

4) siswa belum terlatih rmtuk menemukan gerak gibadinya (g€rak ls€atif),
apalagi dalam nrenenh*an (probrem sot., ing) untuk memirih gcrak tari dari hasil
eksplorasi menjadi motif- motif gerak sebagai raaekaian gErak yang bermakna

Gejala yang muncul dari guru adalah: l) Kurang terbangunya ke€tivitas
sisnm dalam mengungkapan gerak pribadinya 2) Kurang mampu memotivasi
siswa untuk melahirkan gerak sebagai ungkapan perasaan siswa.

Berdasarkan fenomena di atas, maka yang menjadi permasalahan dalanr
penelitian ini adalah: l) Kurangnya keinginan siswa dalam belajar gera.k. 2)
Kuranpya keberanian siswa dalam melahirkan gerak sebagai ungkapan
perasaanya-3) Belum terlatihnya siswa dalam mernutuskan gerak dari hasil
eksplorasi' 4) siswa rebih banyak meniru gerak guru metode dan pendekatan
pembelajaran yang dirakukan lebih berorientasi pada guru. 5) siswa rebih banvak
belajar tari bentuk.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka mnsalah ini mendesak unnrk segera
di atasi melalui penelitian rindakan keras yang berjudur ',upaya meningkatan
kernamp,an gerak ekspresif siswa merarui pendekatan kreatif daram pembelajaran
tari di Sekolah Dasar Negeri 02 Lubuk Buaya padang. Berkaitan dengan masarah
tersebut maka pertanyaan peneritian ini adarah "Apakah meralui pendekatan
kreatif dapat meningkatkan kemamprun gerak ekspresif siswa dalam
pembelajaran tari di Sekolah Dasar Negeri 02 Lubuk Btuya padang?
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Munay menyebutkan dalam belajar menari sccara loeatif siswa hans

digugah unhrk melakukan penem'un (discovery) geralq melalui penjelajaban

get*(ebploration )gerak baik secara individu mauprm secara kelompok . selain

itu siswa dapat memecahkan Easalah Qroblen Solving) di dalan

proses belajar.Berangkat dari teori Murray rraka tahapan dalam pemblajaran tari

yang dilaksanakan dalur penelitian ini diperkirakan dapat membontu sisws dalao

meningka&m ke,mampuan gerak eksprcsif sesuai dengan motoriknya- Tahapatr

tersebd adalah: l) Tahapaa memotivasi sis*q dergan menggunakan teori Smith

(dalam Soedarsono) dalam penelitian ini digrmaksd melalui rangsangan ldesional

tujuanya rmtuk mernberikan pengalaman awal atau konsep yang berfaedah untuk

susaar penyelidikan.2) Tahap cksplorasi , menernukan gerak melalui penjelajahan

, 3) Tahap pemecshan masatah , membimbing 5igwa.lalam mengambil kepunsan

dari hasil eksplorasi gerak menjadi gerak laeati{ ckspesif sesuai dengatr

kemampuan motorik siswa (tahap 2 616a tahqp 3 metrggunakan teori Murray).

Argumentasi logis pitihan tindakatr ini didasarkan atas target yarg

ingin dicapai yaitu kernampun siswa untuk melahirkan gerak ekspresi{, kreatif

dan estetis. lodikator keberhasilan adalah: I )Melalui bimbingan gunr, siswa

memiliki keinginan dan keberanian unnrk mengungkapakan gerak yang bemratna

simbolis sesuai dengan kemampuana motorilny& Tidak ada keterpakasaan dalam

mengunskrykan gerak. Siswa diberi kebebasan unnrk menemukan gerak

pribadinya. Kernampuan siswa untuk menernukan genk berdasarkan stimulus

dilakukan tes tindakan (7(P/o sisrva dapat melakukan dengan baik). 2) Siswa

mampu melakukan beragam gerak berdasartan gagasan imajinasi yang telah

disusun bersarna guru dan diiringi dengan bunl yang teratur. Siswa mampu

mengemabangkan pola-pola gerak yang ade, dikembangkan sesuai dengan

imajinasi keatif siswa dilakukan dengan tes tindakan ( 65% untuk seluruh siswa

yang tidak alilif rlqn siswa akti|.

Berangkat perumusan masalah di atas , maka tujuan penelitian ini adalah untuk

melihat penerapan pembelajaran tari melalaui pendekatan kreatif untuk

meningkatakan kemapuan gerak ekspresifsiswa d"lam pembelajaran tari di SD 02

Lubuk Buaya PadBng. Penelitian ini bermaafaat bagi siswa dan guru Sekolah
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Dasar Negeri 02 Lubuk Buaya parte,,g Bagi Siswa :l) Untuk mernbantu
mengembangkan ke,mampuan motorilq sosial d,n mental.2).Untuk mcrnbantu
meningkatkan kema,puan gerak ekspresif siswa datanr pembelqiaran tEri. Bagi
Guru adalah. Upaya meningkatksn pemaharnanan tentang kemarnptan motorik
siswa' karalcteristik gerak siswa sehingga dapat membantu mengembangkan

kemarnpuan gerak siswa dan unhrk menumbul*an minat gunr unok menciptakan

tari secara knatif

B Prosedur Pcuelitien

Model siklus yang digunakan sesuai yang dikembangkan oleh Kernis dan Mc
Taggart (Maryunis, 2005) dengan rangkaian kegiatan diberi tabel: siklus acrioz

research yang tediri dari langkah-langkatr. Plan(prcncaan ), Action ( Tindekan ),
Obsemation (Ofuwas;i), ReJlection ( Refleks).

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, siklus pertama dilakukan empar kali
pertemuatr siklus kedua dilaksanakan dua kali pertemrran Sctiap

pertemuan dengan waknr 2x45 menit

L P/an ( Perencanaan )
Percncanean penelitian disusun berdasarkan hasil orientasi yang

rclah dilaksanakan dan dipilih aus dasar pertimbangan dalam rangka untut

mengatasi permasalahan. Ada beberapa peniapan yang diperlukan untuk

pelaksanaan setiap siklus seperti : a) Mengk4ii silabus mata pelajaran

kertakes sub bidang studi seni tari, menkonstuksi materi sena menentukan

kompetensi dasar yang harus dicapai. b) Menata penyajian materi

pembelajaran dengan menggrmakan pendekahn kreafif serta menenhrkan

materi yang akan disajikan oleh anggota peneliti (guru kelas). C)

Menyusun panduan observasi berupa daflar pengamatan tentang prilaku

siswa selama pembelajaran berlangsung, seperti : berapa orang siswa yang

aktif atau tidak aktif, senang, atau tidal senang, malu dan enggan pada

setiap p€rtemuan

a. Merancang tes perbuatan, kemampuan gerak ekspresif siswa
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b. Mempersiapkan segala fasilitas s€rta sarana prasamna pendr*ung
dalam yang diperlukan dalam pembelajaran

2. Action (Pelaks"nan Tindakan)

Pelaksanaan tindakan darmr keras disesuaikan dengcn 5iftlus )Eng
telah direncanakan ..talah sebagai berilort :

Siklus I

a) Diawal pembelajaran gr.nu menjelaskan teilang prihal yang

menyangkut tentang pelaksanana pembelqiaran seni tari. b)
melakukan pemanasar ymg bcrtujuan rmtuk mempersiapkan tubuh

untuk dipergunakan dari b€ntuk sehari-hari kedararn bentuk ratiban
gerak.c) Guru bercerita tentang pergt kekehm kelapa ayah dimaoa
pada saat itu ayah sedang panen kelapa, maka guru mengajak siswa

unnrk pergr kekebun kelapad) Guru mernbangkitkan imajinasi siswa

dengan b€rfantasi babwa kita sedang bcrjalan dipemarang

sawatr-e)Guru memotivasi siswa unfuk melakukan gerak bagimana

berjalan di pematang sawall sernua siswa disuruh uatuk
bergerak.f)Guru memilih gerak_gerak yang unik dari beberapa siswa
yang akan dijadikan sebagai motif awal yang bemrakna gerak

berjalan dipematang sawah.g) Guru memberikan penguaun sambil

memilih gerak yang dianggap baik, senrua siswa disuruh untuk
meniru gerak siswa yang baik tersebut dan diharapkan siswa telab

memiliki kebemian unruk melahirkan gerak pribadinya.h)Curu dan

siswa bersama- sama mengulangr gerak melihat pohon kelapa

dengan iringan musik

3. Observat in(Observasi)

L Observasi

Untuk mengumpulkan dara dalam penelitian ini digunakan teknik
pengamatan (observasi), catatan lapangan dan wawancar4 dokumenlasi

(foto-foro)dan Vidio, dan res perbuatan (performen). observasi dirakukan

untuk mendapatkan data tentang r€aksi siswa ketika menyusun gerak

bersama-sama dengan guru. dan data hasil eksplorasi gerak siswa secara
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individu sehingga menjadi gerak yang ekspresif dilakukan dengan tes

perbuatan. (performen)

Tabel 3. kegiatan siswa yang diamati

2. Tes kemampuan gerak ekspresif

Tes kemampuan gerak ekspresif diukur dengan menggrmakan tes

keterampilan yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai yang

tujuan untuk melihat sejauh mana siswa memahami materi pernbelajaran .

Aspek-aspek yang dinilai: I ) Pngembangan, 2) Odsinalitas, 3) kelancaran

3. Catatan lapangaq merupakan jumal barian peneliti yang ditulis untul

mencatat bagaimana setting pembelajaran yang telah dilaksanakaq

Handycam, foto-foto dilakukan untuk nrembentu melengkapi data

lapangan..

4. Teknik Analisis Data-

a. Analisis

Analisis terhadap kegiatan siswa dalam pembelajaran, dihitung

dengan presentase.Untuk menentukan presentase. diadopsi dari

Sudjana (l99l)

A%=! x loo%

Kegiatan siswa dapal digolongkan pada empat kelompok seperti

yang dinyatakan Dimil ari Mahmud ( 1994) berikut:

I % _25% - Scdikit sekali melakukan (SSM)

26 o/o _50 % = Sedikit melalukan (SM)

5l % _ 75 7o - Banvak melakukan (BM)

76 % 100 0z6 = Banyak sekali melakulan (BSK)

No Gunr Menjelaskan

Materi

Aktif

Mengrurgkapkan

Gerak

Sikap Mental

Positif

Senang

Sikap Mental

Negatif

I Akrif Malu

2 Tidak Aktif Tidak Aktif Kurang Senang Enggan
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b. Analisis Kemamp,'^n Gerak Eksprcsif

Analaisis kemampuan gerak ekspresif siswa dianalisis dengan
metode statistik deskriptif untuk milibat keberhasilan sisva dalam
pembelajaran tari. Unhrk melihat perbedaan hasil belajar setelah
tindakan digunakan teknik perbedaan mean score. Artinya hasil yang

dijadikan dasar pertimbangan adalah nilai rala yang diperoleh
melalui tes

5. Reflection @efleksi)

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka
pencapaian yang diperoleh pada siklus I dapat dilihat dari keaktifan

siswa dalarn melahirkan gerak sebagai ugkapan perasaan. Hasil
pengamatan dari pertemuan pertama sampai keempat menunjukkan

nta-rata 65,60/o dtq hasil tes keterampilan rata-rata 6g,97. Karena pada

siklus pertama target yang diiginkan belum tercaai, maka dilanjutkan

denagan siklus kedua

Siklus 2

Saelah dilakukan perbaikan dan penyempuman dari hasil syfrrasi
siklus I, maka dilalorkan pelaksanan siklus 2 . pelaksanan siklus 2
ini menjangkut berbagi pertimbangan yang diambil setelah

mengevaluasi kelemahan dari siklus

e Hesil dan Pembrhesen

a. Data dan Analisis Data Siklus pertama

l.Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaaran tari

Data yang diperoleh pada siklus pertama tentang aictivtas siswa dalam

pembelajaran tari pada empat kali pertemuan yang terdiri dari kegiatan

menjelaskar materi, aktivitas dalam menemukan gerak tari dan sikap

mental positif dan sikap mental negatif siswa dapat dilihat pada gamhar

di bawah ini:
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75

70

65

60

55

50

45

35

30

25

40

53,13

3697

Aktif Tidal

Aktif

I

Aktif Tida[

Al-tif

2

3437 25'rE

Malu Enggan

AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS I

7r9

65,6

A14

2t'tr

Senang Kurang

Senang

J 4
Keterangan:

.1 91'13 
(ahi? dao 36.87 (Tidak aktif) = Indikator menjetaskan mareri2. 65.6 (akriO dan 34.4 (rida} ak,ir) : l;;;i;;rnlTlrngiupt* g.rak

I lj.?,j:e131rl li.r.Bj1r (maru) ='indrcai,,,ii"p ,".,i,r r.t{. rr+.J /(malu) dan 25,18 ( enggan) = Indikator sikap mental (_)

Berdasarkan grafik di atas bahwa aktifitas siswa dalam pembelajaran tari
terjadi peningkatan aktifitas dari setiap pertemruu. yang paring menonjol adarah
ketika pada pertemuan keempat, dengan indikator aktifiras mela-hirkan geral yang
ekspresif rata -rata g\yo. Namun jika disimpulkan dari ;rnemuan penama sampai
pertemuan kecmpat ,ma-ka rata-rara 6-5.6026. Sudah tcrmasuk pada kelompok
banyak melat<ukan aktivitas. Nanun denrikian rata_rala rersebut belumlah

a..l\',t'

rtll'

.:-ilii:i

.l',::i,r 
..ir::.\i.i

i.'i r'ii , "r

:i: I:\

!'i.
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mencapai rata-rata yang ingin dicapai yaitu 70 % untuk indikaror aktifrtas
melahirkan gerak yang ekspresif.

Berdasarkan anarisis terhadap dua indikator di atas, maka dapat disimpurkan
bahwa kinerja dalam tindakan belum dapat memenuhi capaian minimar yang terah
ditetapkan' Dengan demikian peneritian ini perru diranjutkan pada siklus dua
Sebelun melanjutkan kesiklus kedua ada beberapa cahtan lapatrgatr yang
diperoleh baik yang positif maupun yang negatif sebagai berikut: I ). Dalam
melahirkan gerak yang ekspresif siswa masih ragu-mgu da' lakut salah dalam
melak,kan gerak.2). Masih banyak yang meniru gerak remar, berum keriluran
orisinalitas gerak ketika dalam proses eksplorasi.3). Ber.m muncur rasa p",caya
diri dalam berekspresi.4). Ruang gerak siswa masih terbatas, hanva mampu
melakukan dru ruang gerak seperti h.itungan 14 nrang sama drn hitunga 5{
banr-5)' keaktifan pemberajaran masih didominasi guru.6). Belum banyak siswa
yang mengerjakan pR (peke{aan rumah).7). siswa yang terampil dan aktif mr<ih
didominasi oreh siswa tertentu saja.g). kurang keberanian daram merahirkan gerak
9)' Ar'nya peningkatan pembelajaran gerak ekspresif dengan memperriharkan
ekspresi senang ketika pembelajaran berlangsung.l0). Adanya peningkatan
pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas.ll). sudah mulai
menyadari bahwa mengajarkan tari tidak surit dan harus disesuikan dengan
kemampuan gerak siswa.

c. Analisis Refleksi Siklus Kedua

Dari hasil pengamatan dari beberapa orang observer, maka keinginan
siswa ,ntuk melahirkan gerak pribadinya meningkat, karena siswa diberi
kebebasan dalam berekspresi, hal ini dapat dirihar da-ri has sikJus kedua yang
menunjukkan terjadi peningkatan vang lebih dari rargcl yang rclah diteapkan
yaitu 75 %, menjadi 90% dari hasil pengarnatan. keinginan serta keberanian
untuk mengungkapkan gerak-gerak merarur tubuhnya baik yang bermakna
maupun lang ridak bermaJina sena keinginan unruk belajar tari, yang dirunjukan
detrgan kcaktiftut dalanr bcrcksplorasi tidali malu_malu dalam dalam
nrenge c: Lrlt i*an penciapat, bertan;.a cian rnau nrenerima pendapat orang lain target
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yang ingin dicapai adaJah 600/o sedang hasil yang diperoleh pJ]il pertana
ra'ta+ata sebesar 68,97 dan siklus kedua rata_rata sebesar g0. I t.
Berdasarkan anarisis tersebut diatas , maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
dalam tindalsn telah dapat memenuhi capaian optimal yang telah dite&pka&
dengan demikian peneritian ini sudarr cukup memadai sampai pada sikrus kedua

!" Pcmbahesrn

Peningkatan persentase kemampun gerak ekspresif siswa yang altif
dalam pemberajaran tari meningkat setiap pertemuan . ardvitas siswa yang arrif
ketika guru menjelaskan marcri, maka pada pertemrt,n pertama ,10% siswa ahif
sedan-gkan yang tidak zr<rif 6v/o. Sedangkan pada penemuan keempst gToz siswa
ahif dan 12,5 siswa tidak aktif. Hal tenebut berarti terjadi peningkaran keaktifan
siswa d"lam pembelajaran tari. Dad yang tidak memperhatikan gunl bermain
dalam belajar, acuh tak acsuh 5a-pai pada memperlutikan gun:, dengan
menunjukkan keaktifan dalarn belajar termasuk menjawab p€rtsnyaan yang
diajukan guna dari yang tidak mau menjawab sampai pada yang aktif menjawab
pertanyaan guru.

Peningkatan afttivitas dalam indikator kemampuan mengrurgkapakan
gerak yang ekspresifpada penemuan pertama sampai keernpat menunjukan
peningkatan yang melebihi capaian minimal dalam penelitian ini.hal tersebut
berarti bahwa motivasi yang diberikan guru kepada siswa yang sasaranya adalah
agar siwa mampu melahirkan gerak yang sesuai dengan kemapuan geraknya baik,
sehingga pada pertemua keempat persentase yang aktif g0%. Har ini menunjukan
balwa. Guru yang aktif akan melahirkan siswa yang kreatif. Siswa yang tidak
aktif menjadi aktif sedangkan siswa yang aktif akan menjadi siswa yang rebih
keatif.

Pertemuan pertama sikap mental positif siswa menunj uklan 55yo senwrg
belajar menari. dan 45o/o tidak senang. Sedangkan pada pertemuan keempat g7,5
9/o sisr','.a men_venangi pmbelajaran tari dan yang tidak menyenan gi 12,5 %, hal
terstirLr. menunjukana bahwa terjadi peningkatan kesenangan siswa dari
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pertemuan pertama s€mpsi pertemuan keempat. Tidak senangnya siswa dalan
berajar gerak disebabkan masih adanya anggapan bahwa menari itu tidak p€nting,
sedangk& sikap mental negative siswa pada pertemuan pertama ,etl^ifl1 65o7o

dengan indikasi malu dalam belajar gerak. dan SP/omasih engan dalam begemk.
Har ini berarti pa& pertemuan pertsma siswa masih memiliki keraguan daranr
belajar gerak tari. Karena sclama ini para siswa tidak perralr diberikan materi tari
dalam bentuk praktek" Narnun pada pertemuirn keempat menunjuka,r bahwaindikasi metu dalam belajar gerak tari berkurang dengan persentase 12.5 %
sedangkan yang enggan 0,14 %. Hal tersebut dapat diartikan bahwa, perhatian
siswa sudah mulai meningkat dan seriaus, pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru dapat menlmbuhkan keberanian untuk mengekpresikan gerak
guru memotivasi siswa dengan memberikan penjelasan_penjelasan dan dapat
membangkitkan semangar dan kegairahan dalam belajar.

Penggunaan pendekatan kreatif dalam meningkatkan kemamprun gerakekspresif siswa b€nolak dari keaktifan guru, bagaiman guru
merancang,rnelaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran sehingga dapat
meningkatan aktifitas belajar siswa Karena guru yang aktif adalah guru yang
marnpu melihag merasakan dan mendengarkan keinginan siswanya untuk
mencapa.i keberhasilan dalam belajar. Meningkatnya keinginan siswa untuk
mengungkapakan gerak melului tubuhnya merupakan upaya guru untuk dapat
memolivasi siswa dalam belajar gerak. sehingga siswa mampu melakukaa gerak
ekspresif sebagai ungkapan perasanya. Hal ini dapat dibukrikn dengan tejadinya
peningkatan hasil belajar siswa pada sikJus pertama rata ratakemampuan gerak
ekspresif siswa sebesar 68,97 meningkat menjadi g0,lg setelah dilaksanakan
siklus kedua. Artinya pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan kreatif
mampu meningkatkan gera& ekspresif siswa. perbandingan kemampuan gerak
ekspresif siswa pada siklus pertama dengan siklus kedua dapar dilihat pada
gambar di bawah ini:
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Gambar 2: Peningkatan Kemamprun Gerak ekspresif Sisrva (Siklus t dan
Siklusll)
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Jika diterusuri lebih jauh kenaikan capaian kemapuan gerak ekspresif siswa
erar kaitanya dengan pendekatan pemberajaran yang digunakan guru yaitu melalui
p€ndekatan krcalif . peningkatan kemapuan gerak ekspresif siswa kemungkinan
dipicu oleh pelajaran yang menyenangkan. Dugaan tersebut didasarkan pada
beberapa alasan.

Pertama karena peran guru dalam proses belajar mengajar sebagai
motivator. Memotivasi siswa untuk mau melakukan gerak yang sesuai dengann
kemapuan ototny4 tidal ada paksaan dalam melakukan geral, karena dalam
bergerak tidak ada yaag salah atau benar yaag ada hanyalah ba.ik dan bunrknya
gerak' siswa diberi kebebasan dalam merakukan gerak. keasikan siswa daram
belajar gerak tari diamati selama proses belajar berlangsung, ketika jam pelajaran
selesai, mercka masih memiliki keinginan untuk belajar gerak padahal lonceng
perlanda pulang sudah berbunyi.

Kedua peran guru sebagai lasilitator membanlu sisrva dalanr penemuan
gerak. sehingga siswa yang pasif menjadi aktil. sedangkan sisrra yang aktif
menladi kreatif_ Siswa yang malu menjadi berani sis*.a varg enggan belajar gerak
menjadi rnau bclajar dan lerampil. Karena para sis*a rlrkln bahrra n1q1!-k2 b15,
dan mampu mengungkapkan gerak yang sesuai dengirn kcrnginam mereka. para

6897

t0,rt
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siswa perdapar temyata b€rajar menari tidak surit dan menyenangkan. Hal tenebut
dapat diamati ketika pertemuan kedua,ketiga dan keempat terjadi peningksrrn
aktifitas belajar siswa

Penggunaan pendekatan kreatif dengan memirih nugsangan idesionar,
membnrt siswa lebih cepat memaknai gerak dan mrdah untuk membantu siswa
dalam meningkatkan daya imajinasi kreatif.

Berangkat dari uraian diatas, maka dapaf disimpulkal bahwa penetitian
tindakan kelas dengan menggunakan pendekahn kreatif dengan memilih
mngsangan idesionar meralui cerita dapat memberikan sumbangan yang positif
tertadap pembelajaran tari di sekolah dasar.

€. Penutup

!, Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa:

I

2

Kemampuan gerak ekspresif daram peneritian ini adarah kemarnpuon
siswa untr* mengungkapakan gerak tubuh yang sesuai dengan tingkat
kemarnpua.n motorik siswa

Penelitian ini menghasilkan capaian kemampuan gerak ekspesif siswa
yang baik sesuai dengan indikator kinerja yaag telah ditetapkan
sebelumnya.meskipun pada siklus pertama capaian hasil belajar belum
memuaskan yaitu dengan rat-rata seb€sff 6g, 79, namun pada siklus
kedua seterah dilakukan perbaikan berdasarkan refleksi dari sikrus
pertama , capaian kemampuan gerak ekspresif siswa meningkat yaitu
dengan raa-rata 80.1g. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pendekalan pembelajaran tari dengan menggunakan pendektan kreatif
dengan mcmilih rangsangan i<jesional atau melalui cerita mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar tari siswa yang pasil.
menjadi akril . sisua rang aktifrnenjadi lebih krcatiL



!. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diber:,kan sanur-saran sebagai berikut:
I. Kepada guru-guru, untuk dapat meraksanakan pemberajaran seni tari

sesuai dengan funtutan kurikulum, karena guru menyadari bohwa
selama ini pembelajaran seni tari terabaikan.

2. Diharapkan kepada guru_guru dapat mencoba cara_c€ra yang
diterapkan dalarn penelitian ini. Dengan menggunakan variasi yang
berbeda seperti memotivasi siswa melalui rangsagan kinesteilq
rangsangan visua.l, dan rangsangan audio

3. penelitian ini dilaksanakan disekolah dasar 02 Lubuk Buaya padang
dengan sampel siswa kelas rendah. penelitian lanjutan dapat
dilaksankan dengan sampel yang berbeda untuk siswa SD kelas tinggi
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